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Abstrak

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah aspek krusial dalam industri konstruksi yang sering kali
diabaikan, meskipun statistik menunjukkan tingginya angka kecelakaan dan insiden di lapangan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi tantangan yang dihadapi dalam penerapan K3 di proyek konstruksi dan
memberikan solusi praktis untuk meningkatkan kesadaran serta pelaksanaannya. Melalui analisis faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap pengabaian K3, termasuk biaya, kurangnya pelatihan, dan budaya kerja
yang tidak mendukung keselamatan, jurnal ini mengidentifikasi dampak negatif dari kecelakaan kerja, baik
dari segi sosial maupun ekonomi. Selain itu, penelitian ini menawarkan rekomendasi untuk meningkatkan
penerapan K3 melalui pendidikan yang lebih baik, adopsi teknologi modern, dan pengembangan budaya
keselamatan yang kuat di tempat kerja. Dengan memberikan wawasan yang mendalam tentang pentingnya
K3, diharapkan jurnal ini dapat mendorong pemangku kepentingan untuk lebih memperhatikan
keselamatan dalam setiap proyek konstruksi yang dilaksanakan.

Kata kunci: keselamatan, kecelakaan, kesehatan

1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Industri konstruksi merupakan salah satu sektor yang paling rentan terhadap risiko
kecelakaan dan bahaya kerja. Tingginya angka kecelakaan kerja di proyek konstruksi menjadi
masalah serius yang mempengaruhi keselamatan pekerja, produktivitas proyek, serta reputasi
perusahaan. Berdasarkan data yang dihimpun dari berbagai sumber, banyak insiden kecelakaan
kerja terjadi karena kelalaian dalam menerapkan standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
yang memadai. Meski telah diatur oleh undang-undang dan regulasi pemerintah, implementasi
K3 di banyak proyek seringkali diabaikan atau dianggap sebagai beban tambahan oleh para
pelaksana proyek.

K3 bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan efisien dengan
mengurangi risiko kecelakaan yang dapat merugikan semua pihak yang terlibat. Namun, ada
banyak tantangan dalam implementasinya, seperti minimnya pemahaman terhadap pentingnya
K3, biaya tambahan yang dianggap memberatkan, serta budaya kerja yang kurang mendukung
penerapan prosedur keselamatan. Akibatnya, kecelakaan kerja yang seharusnya bisa dihindari
terus terjadi, membawa dampak negatif baik dari segi sosial maupun ekonomi.

1.2, Rumusan Masalah
Berdasarkan Permasalahan yang telah dikemukakan pada latar belakang diatas maka dapat

dirumuskan permasalahan adalah :
1. Apa saja faktor-faktor utama yang menyebabkan pengabaian penerapan Keselamatan
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dan Kesehatan Kerja (K3) dalam proyek konstruksi?

. Bagaimana dampak dari pengabaian K3 terhadap pekerja, proyek, dan perusahaan

dalam jangka pendek dan jangka panjang?

. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam implementasi K3 di lapangan, baik dari sisi

teknis, biaya, maupun budaya kerja?

. Apa solusi yang efektif untuk meningkatkan kesadaran dan pelaksanaan K3 dalam

proyek konstruksi?

. Bagaimana penerapan teknologi dan inovasi dapat membantu mengatasi tantangan

dalam penerapan K3 di proyek konstruksi?

1.3.  Batasan Masalah

1.

Ruang Lingkup Proyek Konstruksi: Penelitian ini hanya berfokus pada proyek
konstruksi berskala menengah hingga besar, baik di sektor publik maupun swasta.
Proyek kecil atau proyek dengan risiko rendah tidak akan dibahas secara mendetail.

. Fokus pada Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3): Penelitian ini hanya membahas

aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang terkait dengan pencegahan
kecelakaan fisik dan menjaga kesehatan pekerja di proyek konstruksi. Aspek lainnya,
seperti manajemen lingkungan atau aspek legal yang lebih luas, tidak akan dijelaskan
secara rinci.

. Konteks Wilayah: Penelitian ini lebih memusatkan kajian pada konteks penerapan K3

di Proyek yang berada di Ruang Lingkup Pekerjaan Balai Pelaksana Penyediaan
Perumahan Provinsi Sulawesi. Meskipun beberapa referensi nasional dan internasional
digunakan, analisis mendalam lebih difokuskan pada regulasi, budaya kerja, dan
tantangan yang dihadapi oleh sektor konstruksi di Indonesia.

. Tinjauan Waktu: Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari kurun waktu

lima tahun terakhir (2019-2024) untuk memastikan relevansi dan keterbaruan
informasi. Data sebelum periode ini hanya digunakan sebagai referensi historis.

. Jenis Proyek: Penelitian ini terbatas pada proyek konstruksi gedung dan infrastruktur,

seperti jalan, jembatan, dan bangunan tinggi. Sektor konstruksi lain, seperti proyek
perumahan kecil atau proyek maritim, tidak menjadi bagian dari analisis utama.

1.4.  Tujuan Penelitian

1.

2.

Mengidentifikasi faktor-faktor utama yang menyebabkan pengabaian penerapan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di proyek konstruksi.

Menganalisis dampak pengabaian K3 terhadap keselamatan pekerja, efisiensi proyek,
dan kinerja perusahaan.

. Menggali tantangan yang dihadapi dalam implementasi K3 di sektor konstruksi, baik

dari sisi teknis, biaya, maupun budaya kerja.

. Menyusun rekomendasi solusi yang efektif untuk meningkatkan kesadaran, komitmen,

dan penerapan K3 di proyek konstruksi.

. Mengeksplorasi potensi penggunaan teknologi dan inovasi dalam membantu penerapan

K3 secara lebih efisien dan efektif di proyek konstruksi.

2. Metodelogi Penelitian

2.1.  Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian dalam penelitian ini adalah Paket Pekerjaan yang berada atau yang
terlaksana di Balai Pelaksana Penyediaan Perumahan Sulawesi I, Satuan Kerja Penyediaan
Perumahan Provinsi Sulawesi Utara.

2.2.  Bagan Alir

Kegiatan penelitian dilakukan menurut alur pada Gambar 1.
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian
3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil
A.  Studi Literatur

Data penggunaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada proyek konstruksi selama
lima tahun terakhir di Indonesia dapat mencakup beberapa aspek, termasuk jumlah kecelakaan
kerja, penerapan standar K3, dan investasi dalam pelatihan K3. Berikut adalah ringkasan
informasi yang relevan:

1. Jumlah Kecelakaan Kerja di Sektor Konstruksi
e Statistik Kecelakaan: Data dari Kementerian Ketenagakerjaan menunjukkan bahwa
sektor konstruksi menjadi salah satu sektor dengan jumlah kecelakaan kerja yang cukup
tinggi. Misalnya, dalam laporan tahunan, pada tahun 2019, tercatat sekitar 35% dari
total kecelakaan kerja terjadi di sektor konstruksi.
e Penurunan Kecelakaan: Berbagai program dan pelatihan K3 yang diperkenalkan
selama lima tahun terakhir telah berkontribusi pada penurunan angka kecelakaan kerja
di sektor ini, meskipun masih ada tantangan yang perlu diatasi.
2. Penerapan Standar K3
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Penerapan SMK3: Menurut laporan dari Kementerian Ketenagakerjaan, sejak penerapan
Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012, banyak perusahaan konstruksi yang mulai
menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). Laporan
menunjukkan peningkatan jumlah perusahaan yang menerapkan SMK3 dari 60% pada
tahun 2018 menjadi 80% pada tahun 2022.

Gambar 3. Proyek Rumah Susun Yang Menggunakan APD Sesuai Standar

Investasi dalam Pelatihan K3

Program Pelatihan: Dalam lima tahun terakhir, banyak perusahaan konstruksi yang
mengalokasikan anggaran untuk pelatihan K3. Rata-rata, perusahaan menginvestasikan 5-
10% dari anggaran proyek untuk pelatihan K3, yang berdampak pada peningkatan
kesadaran dan penerapan K3 di lapangan.

Sertifikasi K3

Sertifikasi Tenaga Kerja: Jumlah tenaga kerja yang bersertifikat K3 juga mengalami
peningkatan. Data menunjukkan bahwa pada tahun 2022, lebih dari 50.000 pekerja
konstruksi telah mendapatkan sertifikasi K3, meningkat dari 30.000 pada tahun 2018.

Hasil Observasi dan Wawancara
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Wawancara dengan beberapa narasumber (manajer proyek dan ahli K3) mengungkapkan
beberapa tantangan yang signifikan, antara lain:

e Budaya Keselamatan yang Lemah: Banyak menganggap K3 sebagai kewajiban
administratif daripada bagian integral dari pekerjaan mereka.

¢ Kurangnya Pengetahuan Tentang K3 : Banyak Pekerja yang belum terbiasa memakai
Perlengkapan K3 dan menganggap Perlengkapan K3 sebagai penghambat pekerjaan.

e Mengejar Target Pekerjaan (Progress) : Beberapa narasumber menyatakan bahwa
mengabaikan para pekerja tidak memakai Perlengkapan K3 karena merasa Pekerja tidak
nyaman memakainya sehingga pekerjaan menjadi lebih Lama dan Para Pekerjan tidak
mencapai target pekerjaan mengabaikan fungsi dari K3 tersebut.

Observasi langsung di Tiga proyek konstruksi menunjukkan variasi dalam penerapan K3:
e Di proyek Rusun A, semua pekerja menggunakan APD sesuai standar, dan terdapat
petugas keselamatan yang aktif mengawasi.
e Proyek Rusun B, ada beberapa pekerja yang tidak mengenakan APD dan prosedur
keselamatan tidak dijalankan dengan baik.
e Proyek Rusun C, ada beberapa pekerja yang tidak mengenakan APD dan prosedur
keselamatan tidak dijalankan dengan baik.

3.2.  Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun banyak pekerja yang telah mendapatkan
pelatihan K3, terdapat kesenjangan signifikan dalam penerapan di lapangan. Budaya keselamatan
yang lemah menjadi faktor utama yang menyebabkan pengabaian K3. Menurut narasumber,
pendekatan yang lebih proaktif dalam membangun budaya keselamatan perlu diterapkan,
termasuk melibatkan semua level pekerja dalam diskusi tentang K3 dan memberikan insentif bagi
tim yang menerapkan K3 dengan baik.

Analisis biaya akibat kecelakaan kerja di sektor konstruksi dapat mencakup berbagai aspek
yang berkontribusi terhadap total biaya yang lebih tinggi. Berikut adalah beberapa faktor yang
perlu dipertimbangkan:

Biaya Langsung

1. Perawatan Medis: Kecelakaan kerja dapat menyebabkan cedera yang memerlukan
pengobatan. Biaya ini mencakup biaya rumah sakit, pengobatan, dan rehabilitasi.

2. Kompensasi untuk Pekerja: Jika seorang pekerja terluka, perusahaan mungkin
diharuskan membayar kompensasi, baik itu berdasarkan peraturan pemerintah atau
program asuransi yang disediakan.

3. Biaya Pemulihan: Perusahaan perlu mengeluarkan biaya untuk pemulihan pekerja
yang sakit atau cedera, termasuk biaya untuk pelatihan ulang jika pekerja tidak dapat
kembali ke pekerjaan sebelumnya.

Biaya Tidak Langsung

1. Waktu Kerja yang Hilang: Ketika pekerja terluka, proyek mungkin mengalami
keterlambatan. Waktu yang hilang dapat berakibat pada biaya tambahan, seperti lembur
untuk pekerja lain yang menggantikan yang terluka.

2. Penurunan Produktivitas: Ketidaknyamanan yang ditimbulkan oleh kecelakaan kerja
dapat menurunkan produktivitas pekerja lainnya, yang mungkin menjadi kurang
termotivasi setelah melihat kecelakaan tersebut.

3. Penyimpangan dari Rencana Proyek: Kecelakaan dapat mengganggu jadwal proyek,
yang mengakibatkan biaya tambahan untuk menyelesaikan proyek tepat waktu.

Biaya Hukum

1. Tuntutan Hukum: Jika kecelakaan terjadi akibat kelalaian, perusahaan dapat
menghadapi tuntutan hukum dari pekerja atau keluarganya. Biaya hukum, denda, dan
penyelesaian kasus dapat sangat mahal.

2. Penyelidikan Regulator: Kecelakaan serius biasanya memicu penyelidikan oleh
otoritas ketenagakerjaan, yang dapat menyebabkan biaya tambahan bagi perusahaan
untuk menanggapi dan mematuhi regulasi.

Dampak Jangka Panjang
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1. Citra Perusahaan: Kecelakaan kerja dapat merusak reputasi perusahaan. Citra yang
buruk dapat mengakibatkan hilangnya kontrak di masa depan, penurunan kepercayaan
pelanggan, dan kesulitan dalam merekrut tenaga kerja.

2. Kenaikan Premi Asuransi: Setelah terjadi kecelakaan, perusahaan mungkin
menghadapi kenaikan premi asuransi untuk perlindungan kecelakaan kerja, yang akan
berkontribusi pada biaya operasi yang lebih tinggi.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di
sektor konstruksi masih dihadapkan pada berbagai tantangan yang signifikan. Meskipun ada
kesadaran yang meningkat di kalangan pekerja dan manajemen mengenai pentingnya K3, masih
banyak aspek yang sering diabaikan, termasuk penggunaan alat pelindung diri (APD) yang tidak
konsisten, budaya keselamatan yang lemah, dan kurangnya sumber daya untuk pelatihan yang
memadai.

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa pengabaian terhadap K3 dapat mengakibatkan
insiden kecelakaan kerja yang berdampak negatif tidak hanya pada keselamatan pekerja tetapi
juga pada efisiensi dan reputasi perusahaan. Oleh karena itu, penerapan solusi yang terintegrasi
dan berkelanjutan sangat diperlukan untuk meningkatkan penerapan K3 di proyek konstruksi.

Rekomendasi untuk masa depan mencakup pengembangan kebijakan yang lebih kuat,
penggunaan teknologi canggih, pelatihan berbasis kompetensi, serta peningkatan keterlibatan
semua pemangku kepentingan. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan sektor konstruksi dapat
membangun budaya keselamatan yang kuat dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman
dan sehat bagi semua pekerja.

Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan bahwa penerapan K3 bukanlah tanggung
jawab individu, tetapi merupakan tanggung jawab bersama yang memerlukan kolaborasi antara
pekerja, manajemen, dan pihak berwenang untuk mencapai hasil yang optimal dalam keselamatan
kerja di sektor konstruksi.

5. Saran

Berikut adalah beberapa saran atau solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di proyek konstruksi:
A.  Pelatihan K3 yang Berkelanjutan

1. Program Pelatihan Reguler: Mengadakan pelatihan K3 secara rutin untuk semua
pekerja, baik yang baru bergabung maupun yang sudah berpengalaman. Pelatihan ini
harus mencakup aspek teori dan praktik untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan dalam menerapkan K3 di lapangan.

2. Simulasi dan Praktik Lapangan: Mengadakan simulasi situasi kecelakaan atau
kondisi darurat untuk melatih pekerja agar siap menghadapi situasi nyata.

B.  Penguatan Budaya Keselamatan

1. Kampanye Keselamatan: Melaksanakan kampanye keselamatan yang melibatkan
semua level pekerja, termasuk manajemen. Kampanye ini dapat dilakukan melalui
poster, seminar, dan kegiatan interaktif untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya
K3.

2. Penghargaan dan Insentif: Memberikan penghargaan atau insentif bagi tim atau
individu yang menunjukkan kepatuhan tinggi terhadap protokol K3. Ini dapat
mendorong motivasi dan komitmen pekerja terhadap keselamatan.

C.  Peningkatan Infrastruktur K3

1. Penyediaan Alat Pelindung Diri (APD) yang Memadai: Memastikan semua pekerja
memiliki akses ke APD yang sesuai dan berkualitas tinggi. Selain itu, melakukan
pemeriksaan rutin terhadap kondisi APD.

2. Penempatan Petugas K3: Menugaskan petugas keselamatan yang berpengalaman di
lokasi proyek untuk mengawasi dan memastikan bahwa semua prosedur K3 dijalankan
dengan baik.

D.  Penggunaan Teknologi
1. Aplikasi Mobile: Mengembangkan aplikasi mobile untuk pelaporan insiden,
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pemantauan penggunaan APD, dan pelatihan K3. Aplikasi ini dapat mempermudah
pekerja dalam melaporkan masalah K3 secara cepat dan efisien.
2. Sistem Pemantauan: Memanfaatkan teknologi seperti drone atau kamera untuk
memantau kondisi kerja di lapangan dan mendeteksi potensi bahaya secara real-time.
E.  Penerapan Standar dan Regulasi yang Ketat
1. Penegakan Hukum: Pihak berwenang perlu melakukan pengawasan yang lebih ketat
terhadap penerapan K3 di proyek konstruksi. Penegakan hukum yang tegas terhadap
pelanggaran K3 dapat meningkatkan kepatuhan.
2. Evaluasi dan Audit K3: Melakukan evaluasi dan audit K3 secara berkala untuk menilai
efektivitas penerapan K3 dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki.
F.  Kolaborasi dan Komunikasi yang Efektif
1. Rapat Koordinasi K3: Mengadakan rapat koordinasi secara rutin antara manajemen
dan pekerja untuk membahas masalah K3, mendapatkan masukan, dan mencari solusi
bersama.
2. Penyampaian Informasi yang Jelas: Menyediakan informasi yang jelas dan mudah
dipahami mengenai prosedur K3, risiko, dan tindakan pencegahan yang harus diambil.
Ini termasuk penggunaan bahasa yang sesuai dan visualisasi yang efektif.
G.  Peningkatan Keterlibatan Pekerja
1. Partisipasi Pekerja dalam Pengambilan Keputusan: Melibatkan pekerja dalam
proses pengambilan keputusan terkait keselamatan di tempat kerja. Pekerja yang merasa
terlibat cenderung lebih mematuhi prosedur keselamatan.
2. Forum Diskusi K3: Membentuk forum diskusi K3 di mana pekerja dapat berbagi
pengalaman, menyampaikan keluhan, dan memberikan saran mengenai praktik K3.
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